ABSTRAK

Aditya Permana: “Perbandingan Sosialisme Sutan Sjahrir Dan Sosialisme
H.O.S Tjokroaminoto”

Munculnya gerakan sosialisme merupakan respon terhadap kuatnya sektor
industri kapitalis yang di klaim dapat merugikan banyak manusia. Sosialisme pada
saat itu merupakan gagasan politik Kiri yang menjadi representasi pemikiran
progresif di kalangan kaum terpelajar Indonesia dalam menghadapi kolonialisme
dan kapitalisme. Tokoh terpelajar di Indonesia yang memperhatikan persoalan
tentang nasib rakyat ialah Sutan Sjahrir. Akan tetapi, Cendikiawan saat ini telah
melupakan peran besar dari bung kecil tersebut bagaimana dia mencurahkan
tulisannya tentang sebuah negara yang bersosialis dan menjunjung tinggi martabat
manusia. Begitu juga Tjokroaminoto, bahwa dari pemikiran sosialisme itu, paham
tersebut sudah ada sejak Nabi Muhammad Memimpin.

Dalam merumuskan masalah terhadap permasalahan tersebut, peneliti
mengajukan dua pertanyaan sebagai berikut, 1) Bagaimana riwayat hidup Sutan
Sjahrir dan H.O.S Tjokroaminoto, dan 2) Bagaimana pandangan dan
perbandingan antara pemikiran sosialisme Sutan Sjahrir dengan Sosialisme
Tjokroaminoto.

Untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan dalam perumusan
masalah, tujuan dari penelitian ini ialah untuk memberikan jawaban mengenai
pertanyaan sebagai berikut: 1) dapat menjelaskan mengenai riwayat hidup Sutan
Sjahrir dan H.O.S Tjokroaminoto, 2) dapat menjelaskan mengenai pandangan dan
perbandingan pemikiran sosialisme Sutan Sjahrir dan sosialisme Tjokroaminoto.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode historis yang lazim di
pergunakan dalam penelitian sejarah. Metode tersebut antara lain 1) Heuristik atau
pengumpulan sumber, 2) Kritik, 3) Interpretasi atau pendapat penulis, dan 4)
Historiografi atau penulisan sejarah.

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa: pertama, baik Sutan Sjahrir
dan H.O.S Tjokroaminoto memiliki latar belakang keluarga yang terpandang dan
pendidikan yang layak, Sutan Sjahrir merupakan keturunan dari bangsawan dan
terpelajar serta Tjokroaminoto lahir dari keturunan yang dikenal taat beragama,
agama Islam. Kedua, dari masing-masing pemikiran Sutan Sjahrir maupun
Tjokroaminoto mengenai sosialisme, satu sama lain memiliki ciri khas yang
menarik bagi kedua tokoh. Yakni, Sutan Sjahrir dengan sosialisme kerakyatannya
dan Tjokroaminoto dengan Sosialisme Religiusnya. Ketiga, Persamaan dari Bung
Sjahrir dan Tjokroaminoto ialah memandang bahwa sosialisme merupakan cara
yang efektif untuk melindungi hak dan kepentingan bersama tanpa didasari
dengan jalan kekerasan. Yang membedakannya bahwa Sosialisme Sjahrir adalah
Sosialisme Kerakyatan yang mementingkan hak-hak rakyat atas kebutuhan
hidupnya. Dasar fundamental yang membangun sosialisme Sjahrir adalah
demokrasi dan kemanusiaan adalah kata kunci yang membedakan sosialisme
Sjahrir dengan sosialisme lainnya. Sedangkan, Tjokroaminoto memandang bahwa
sosialisme yang bernafaskan Islam adalah sosialisme yang telah sejak berabad-
abad dibawa oleh pemimpin kita, Nabi Muhammad SAW dan jelas bukan dari
buatan barat tersebut.



